


























































































AGRESIFITAS DITINJAU DARI LOCUS OF CONTROL INTERNAL 
PADA SISWA SMK NEGERI 1 BEKASI DAN SISWA DI SMK 
PATRIOT 1 BEKASI 
 




Locus of control internal merupakan salah satu faktor kepribadian yang 
berpengaruh terhadap perilaku agresif.  Locus of control (LOC) berperan dalam 
mempengaruhi dan menentukan pusat kendali individu, dimana proses mendekati 
atau menjauhi perilaku agresif memerlukan tanggung jawab pribadi dan 
keberanian dalam mengambil keputusan. Remaja yang memiliki locus of control 
internal tinggi biasanya akan mengambil tanggung jawab pribadi dan lebih berani 
dalam mengambil tindakan dibandingkan  dengan individu yang LOC internalnya 
rendah. Individu dengan LOC internal tinggi akan lebih percaya diri dan berani 
untuk mengambil tindakan menjauhi perilaku agresif. Siswa SMK sebagai remaja 
yang sedang dalam masa penuh gejolak seringkali dihadapkan dengan situasi yang 
dapat mencetuskan perilaku agresif, terutama jika tidak didukung oleh penegakan 
aturan dan disiplin yang memadai. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara locus of control internal dengan agresivitas dan 
mengetahui perbedaan agresivitas antara siswa SMK Negeri 1 Bekasi dan siswa 
SMK Patriot Bekasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X jurusan Teknik 
pemesinan di SMK Negeri 1 bekasi yang berjumlah 116 anak dan seluruh siswa 
kelas X jurusan Teknik pemesinan di SMK Patriot 1 Bekasi yang berjumlah 106 
anak, dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling sehingga di 
ambil 30 sampel di SMK Negeri 1 Bekasi dan 30 sampel di SMK patriot 1 Bekasi.  
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi 
dan dua skala yaitu skala locus of control internal dan skala agresivitas. Sedangkan 
metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Sperman 
dan Uji Mann whitney.  
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa ada hubungan yang berlawanan 
atau negatif antara locus of control internal dengan agresivitas pada siswa SMK 
Negeri 1 Bekasi dan siswa SMK Patriot 1 Bekasi. Hal ini ditunjukan dengan 
perolehan nilai r sebagai koefisien korelasi sebesar -0,346: dengan nilai 
signifikansi (p) = 0,007. Artinya jika locus of control internal tinggi maka 
agresivitas rendah begitu pula sebaliknya jika locus of control internal rendah maka 
agresivitas tinggi. Locus of control internal dalam penelitian ini memberikan 
sumbangan efektif sebesar 34,6 % terhadap agresivitas, sehingga masih terdapat 
65,4 % sumber lain yang mempengaruhi agresivitas, yang tidak di ukur secara 
empirik dalam penelitian ini. Hasil penelitian kedua menyebutkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan agresivitas antara siswa SMKN 1 dan siswa SMK Patriot 1 
Bekasi. Berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,057 > 0,05.  
 
Kata kunci : Dukungan sosisl, spiritualitas, kebahagiaan 
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fenomena yang umum terjadi di 
masyarakat. Fenomena ini tidak 
pernah surut bahkan cenderung 
meningkat. Tindak kekerasan atau 
perilaku agresif terjadi di seluruh 
dunia dan di seluruh segmen 
masyarakat. Bentuknya pun semakin 
beragam dan semakin kompleks 
(Berkowitz dalam Soliha, 2010) 
Kekerasan merupakan cerminan 
dari tindakan agresi atau penyerangan 
kepada kebebasan atau martabat 
seseorang oleh perorangan atau 
sekelompok orang. Kekerasan adalah 
tingkah laku agresif yang dipelajari 
secara langsung, yang sadar atau tidak 
sadar telah hadir dalam pola relasi 
sosial seperti keluarga sebagai unit 
paling kecil hingga kelompok-
kelompok sosial yang lebih kompleks. 
Kekerasan terjadi dalam berbagai 
bidang kehidupan sosial, politik 
ekonomi dan budaya. 
Bentuk kekerasan banyak 
ragamnya, meliputi kekerasan fisik, 
kekerasan verbal, kekerasan 
psikologis, kekerasan ekonomi, 
kekerasan simbolik dan penelantaran. 
Kekerasan dapat dilakukan oleh 
perseorangan maupun secara 
berkelompok, secara serampangan, 
dalam kondisi terdesak atau 
teroganisir (Doni, 2011). 
Aksi-aksi kekerasan yang sering 
dilakukan remaja sebenarnya adalah 
perilaku agresi dari diri individu atau 
kelompok. Agresi sendiri menurut 
Scheneiders (1955) merupakan luapan 
emosi sebagai reaksi terhadap 
kegagalan individu yang ditampakkan 
dalam bentuk pengrusakan terhadap 
orang atau benda dengan unsur 
kesengajaan yang diekspresikan 
dengan kata-kata (verbal) dan perilaku 
non verbal.  
Pada kalangan remaja, bentuk 
kekerasan ini seringkali  muncul 
dalam bentuk tawuran antar pelajar 
dengan saling menyerang 
menggunakan senjata tajam, berkelahi 
antar teman, pengrusakan fasilitas 
umum, bahkan hingga pembunuhan. 
Maraknya berita tentang tindakan 
agresi pelajar memunculkan 
keprihatinan tersendiri mengingat 
pelajar adalah generasi penerus yang 
diharapkan mampu menampilkan 
sikap dan perilaku baik dan terpuji. 
Bahkan tindakan agresi ini seringkali 
tidak hanya menimbulkan ketakutan di 
antara para pelajar itu sendiri, namun 
juga masyarakat sekitar yang 
kebetulan berdomisili di daerah tempat 
kejadian berlangsung.  
Akhir-akhir ini berita tentang 
tawuran dan perkelahian remaja 
atau gank bukan hal yang aneh 
terdengar di telinga kita. Hal ini 
membuktikan bahwa tingkat 
agresivitas pada pelajar di Indonesia 
cenderung tinggi dan perlu mendapat 
perhatian dan penanganan serius. 
Seperti yang terjadi Rabu, 18 
Februari 2012, baku pukul 
antarpelajar putih abu-abu ini terjadi 
di depan Gelanggang Olahraga 
Bekasi, Jawa Barat. Seorang pelajar 
sekolah menengah kejuruan tewas 
karena tusukan di punggung kiri 
yang menembus paru-paru. Data 
Komnas PA merilis jumlah tawuran 
pelajar tahun 2012 sebanyak 339 
kasus dan memakan korban jiwa 82 
orang. Tahun sebelumnya, 2011 
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jumlah tawuran antar-pelajar 
sebanyak 128 kasus. (Waddi, 2012). 
Berbagai pertanyaan muncul 
seputar penyebab terjadinya tawuran 
antar pelajar. Dari berbagai keterangan 
yang didapat terdengar cukup 
mengejutkan mengingat alasan 
tersebut seringkali menyangkut hal 
yang sepele seperti saling ejek, 
berpapasan/ bersenggolan tanpa 
sengaja di bus, kesalahpahaman di 
acara pentas seni, atau pertandingan 
sepak bola. Bahkan, yang baru terjadi 
awal bulan ini, tawuran dipicu saling 
ejek di Facebook, yang kemudian 
sampai menyebabkan nyawa seorang 
pelajar melayang. Selain alasan-alasan 
yang spontan, ada juga tawuran antar-
pelajar yang sudah menjadi tradisi. 
(dirilis oleh KOMPAS pada 
23/12/2011). 
Tawuran seperti sudah 
mengakar dan terjadi berulang kali, 
khususnya di kota Jakarta. Kota 
dengan sebutan metropolitan ini paling 
banyak mencetak rekor tawuran di 
Indonesia. Dari sebuah jajak pendapat 
Kompas bulan Oktober 2012, dengan 
responden di 12 kota di Indonesia, 
diketahui sebanyak 17,5 % responden 
mengakui bahwa saat dibangku SMA, 
sekolahnya pernah terlibat tawuran 
antar pelajar. Tidak sedikit pula 
responden atau keluarga responden 
yang mengakui pada masa bersekolah 
terlibat tawuran atau perkelahian 
masaal antar pelajar, jumlahnya 
mencapai 6,6 % atau sekitar 29 
responden. Di antara pelajar laki-laki, 
tawuran seperti sudah menjadi tradisi 
yang harus dilakukan. Kalau tidak ikut 
tawuran, tidak jantan, tidak keren, 
tidak mengikuti perkembangan zaman, 
atau banyak lagi anggapan lain. 
Dosen Psikologi Universitas 
Indonesia,Wilman dalam diskusi 
bersama Litbang Kompas, pada 
26/11/2011, mengatakan, fenomena 
tawuran pelajar di Jakarta sudah 
terjadi selama puluhan tahun. Dari 
kacamata psikologis, ujar Winarini, 
tawuran merupakan perilaku 
kelompok. Ada sejarah, tradisi, dan 
cap yang lama melekat pada satu 
sekolah yang lalu terindoktrinasi dari 
siswa senior kepada yuniornya (dirilis 
oleh Kompas pada 23/12/2011). 
Secara umum remaja masih 
menjadi titik kunci dalam perilaku 
agresif. Remaja memiliki resiko yang 
cukup tinggi untuk melakukan 
tindakan agresi. Agresi bahkan 
dianggap sebagai  tingkah laku yang 
normal dan terjadi pada sebagian besar 
remaja sebagai wujud dari masalah 
psikologis yang dihadapinya. Mereka 
menggunakan metode penyelesaian 
masalah yang kurang tepat untuk 
mengatasi pergolakan emosinya 
(Lewin dalam Soliha, 2010). 
Tokoh pendidikan Rahcman 
menyatakan, perilaku keras para 
pelajar dipicu oleh contoh-contoh di 
lingkungan masa kini yang seringkali 
tidak ideal (Hadi, 2012). Pendapat lain 
mengatakan pemicu perilaku agresif 
remaja adalah tingkat emosi yang 
masih labil, dendam, tingkat stress 
yang tinggi, dan pemahaman agama 
yang rendah. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh  
Koeswara (1998), bahwa faktor 
penyebab remaja berperilaku agresif 
bermacam-macam, sehingga dapat 
dikelompokkan menjadi faktor yang 
berasal dari luar individu seperti faktor 
sosial, faktor lingkungan, faktor 
situasional, faktor hormon, alkohol, 
dan obat-obatan, serta faktor yang 
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berasal dari dalam individu seperti 
sifat kepribadian. 
Menurut Baron (dalam 
Koeswara, 1988) setiap individu akan 
berbeda dalam cara menentukan 
dirinya untuk mendekati atau 
menjauhi perilaku agresif. Ada 
beberapa individu yang terlihat jarang 
kehilangan kendali atau jarang terlihat 
dalam tindakan agresif, sementara ada 
orang lain yang tampak selalu 
kehilangan kendali, yang berpotensi 
memiliki konsekuensi serius. Remaja 
dengan pribadi yang selalu buru-buru, 
ambisius, dan cepat tersinggung lebih 
cepat menjadi agresif daripada remaja 
dengan pribadi yang tidak terlalu 
ambisius, tenang, cenderung tidak 
buru-buru, dan sudah puas dengan 
keadaannya yang sekarang. 
Pengaruh lain dari sifat 
kepribadian terhadap perilaku agresif 
adalah sifat pemalu. Remaja yang 
pemalu cenderung menilai rendah diri 
sendiri, minder, tidak menyukai orang 
lain, dan cenderung mencari kesalahan 
orang lain. Oleh karena itu, tipe 
pemalu cenderung lebih agresif 
daripada orang yang tidak pemalu 
(Tangney, 1990; Harder & Lewis, 
1986). Sifat pemalu masih ada 
hubungannya dengan harga diri. 
Pendapat umum mengatakan bahwa 
harga diri rendah juga menyebabkan 
agresivitas. Akan tetapi, penelitian 
membuktikan sebaliknya. Harga diri 
tinggi justru memberi peluang lebih 
besar untuk agresif. Penyebabnya 
antara lain adalah karena orang dengan 
harga diri tinggi merasa lebih percaya 
diri, kalau berkonflik dengan orang 
lain ia akan berada di pihak yang 
menang, dan bahwa sebagai orang 
yang memiliki harga diri tinggi, ia 
merasa berhak untuk agresif kepada 
orang lain(dalam Sarwono, 2002). 
Faktor kepribadian lainnya 
adalah peran jenis kelamin. Pria yang 
maskulin pada umumnya lebih agresif 
daripada wanita yang feminim. Namun 
di sisi lain, kadar perbedaan ini 
tampak bervariasi pada berbagai 
situasi. Perbedaan gender dalam agresi 
menjadi lebih besar dengan tidak 
adanya provokasi daripada ketika ada 
provokasi. Dengan kata lain, pria 
secara signifikan  cenderung lebih 
tinggi  daripada wanita untuk 
melakukan agresi terhadap orang lain 
ketika orang lain tersebut tidak 
memprovokasi mereka dalam cara 
apapun (Betancourt & Miller, 1996). 
Dalam situasi-situasi di mana 
provokasi memang terjadi, dan 
terutama ketika provokasinya intens, 
wanita sama agresifnya dengan pria. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di Amerika Serikat sekitar 
5-10% anak usia sekolah menunjukan 
perilaku agresif. Secara umum, anak 
laki-laki lebih banyak menampilkan 
perilaku agresif, dibandingkan anak 
perempuan. Menurut penelitian 
tersebut, perbandingannya 5 
berbanding 1, artinya jumlah anak 
laki-laki yang melakukan perilaku 
agresif kira-kira 5 kali lebih banyak 
dibandingkan anak perempuan. 
Seperti yang telah dijelaskan 
pada paragraf sebelumnya bahwa 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
munculnya perilaku agresif pada 
remaja adalah faktor kepribadian. 
Remaja yang memiliki karakter locus 
of control internal, penuh inisiatif, 
ulet, kritis, dan suka bekerja keras  
cenderung akan menjauhi perilaku 
agresif karena remaja tersebut 
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memiliki mekanisme lain untuk 
menyikapi berbagai permasalahan 
yang memicu terjadinya perilaku 
agresif. Mereka selalu mencoba 
berpikir seefektif mungkin dalam 
menemukan pemecahan masalahnya. 
Sementara remaja dengan karakter 
pribadi yang pasif, mudah menyerah, 
dan kurang berusaha cenderung rentan 
berperilaku agresif karena mereka 
percaya bahwa faktor luar seperti 
lingkungan dan kelompok teman 
sebaya yang lebih mengontrol 
perilakunya. Remaja tersebut juga 
kesulitan dalam menemukan 
pemecahan masalah dalam hidupnya 
dan cenderung untuk bergantung pada 
sosok yang lebih berkuasa di luar 
kendali dirinya sendiri.  
Aspek kepribadian yang 
bertanggung jawab dalam hal ini 
adalah locus of control. Dalam kaitan 
dengan agresivitas, locus of control 
adalah sebagai kendali. Pengertian 
locus of control dalam konsep Rotter 
adalah konsep kepribadian yang 
memberi gambaran mengenai 
keyakinan seseorang dalam 
menentukan perilakunya. Pengertian 
tersebut dikenal dengan istilah internal 
locus dan eksternal locus (Rosyid 
dalam Patria, 2009). Hal ini diungkap 
oleh Baron yang merujuk pada sifat 
kepribadian bahwa setiap individu 
akan berbeda dalam cara menentukan 
dirinya untuk mendekati atau 
menjauhi perilaku agresif. Ada 
beberapa yang memiliki sifat 
karakteristik yang berortientasi untuk 
menjauhkan diri dari pelanggaran-
pelanggaran (dalam Koeswara, 1988). 
Jika dicermati lebih dalam dari 
berbagai hasil penelitian menunjukkan 
bahwa orientasi internal locus of 
control lebih banyak membawa 
dampak positif. Menurut Damayantie 
(Setyowati, 2006) orang yang 
berorientasi internal locus of control 
memiliki kecenderungan seperti : 
terampil, mandiri, optimis, percaya 
diri, motivasi berprestasi tinggi dan 
mempunyai kepekaan tajam mengenai 
informasi relevan dengan 
kepribadiannya. Karakteristik lain 
orang berorientasi internal locus of 
control dikemukakan oleh Seeman & 
Evans (Shaleh, 2002) yaitu ulet, 
independent dan mempunyai daya 
tahan terhadap pengaruh-pengaruh 
sosial. 
Menurut Monks dkk (dalam 
Ghufron & Risnawati, 2010) 
perkembangan locus of control 
seseorang dipengaruhi oleh berbagai 
aspek, yaitu lingkungan fisik dan 
sosial. Lingkungan sosial pertama bagi 
seseorang adalah keluarga. Di dalam 
keluarga inilah terjadi interaksi antara 
orang tua dan anak, sehingga orang tua 
dapat menanamkan nilai-nilai dan 
norma-norma yang akan diwariskan 
terhadap anak-anaknya. Seorang anak 
akan terbentuk locus of control 
internal, apabila tingkah laku anak 
mendapatkan respon dan merasakan 
sesuatu di dalam lingkungannya, 
sehingga tingkah laku tersebut dapat 
menimbulkan motif yang dipelajari. 
Sebaliknya, anak akan terbentuk locus 
of control eksternal jika tingkah 
lakunya tidak mendapatkan reaksi dan 
anak akan merasa bahwa perilakunya 
tidak mempunyai akibat apapun. 
Keadaan diluar dirinyalah yang 
menentukan. 
 
Interaksi anak dengan orang tua 
yang hangat, fleksibel akan 
menghasilkan anak yang berorientasi 
ke internal, bila dibandingkan dengan 
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orang tua yang menolak, memusuhi, 
dan mendominasi dalam segala 
sesuatu. Sering tidaknya orang tua 
berada di rumah ikut pula 
mempengaruhi terbentuknya locus of 
control. Anak-anak yang orang tuanya 
sering tidak berada di rumah lebih 
eksternal locus of controlnya 
dibandingkan dengan orang tua yang 
berada di rumah. 
Terkait dengan lingkungan 
keluarga sebagai wahana utama 
pembentukan locus of control pada 
anak, remaja yang berasal dari 
keluarga kurang harmonis, atau 
berasal dari keluarga yang kurang 
lengkap akibat perceraian atau konflik 
akan sangat berpotensi menghambat 
pembentukan locus of control nya, 
baik locus of control  internal maupun 
eksternal. Hal ini disebabkan tidak 
adanya role model  maupun pelatihan 
disiplin dari orang tua.  
Selain faktor lingkungan sosial, 
perkembangan locus of control ke arah 
internal terjadi dengan bertambahnya 
usia seseorang. Menurut Englar 
semakin dewasa usia maka locus of 
control berkembang ke arah internal 
dan stabil pada usia paruh baya. Hal 
ini disebabkan karena semakin 
bertambahnya kemampuan persepsi 
sehingga memungkinkan mereka 
melakukan penyesuaian-penyesuaian 
terhadap model-model penalaran logis 
yang menyangkut sebab-akibat yang 
terjadi antara perilaku dan motivasi 
yang melatarbelakanginya. 
Pada usia dewasa 
perkembangan orientasi locus of 
control internal lebih ditentukan 
kemampuannya menunda pemuasan 
kebutuhan untuk pencapaian hadiah 
yang lebih besar. Locus of control 
akan menjadi semakin eksternal dari 
masa dewasa hingga usia tua, yaitu 
terjadi peningkatan keyakinan bahwa 
takdir atau nasib dan kekuatan orang 
lain mempengaruhi kehidupannya. Hal 
ini mungkin berkaitan dengan 
meningkatnya ketergantungan pada 
orang lain untuk kebutuhan pribadi 
seperti kesehatan dan keuangan. 
Hasil penelitian membuktikan 
bahwa orientasi locus of control 
internal ternyata lebih banyak 
menimbulkan akibat-akibat yang 
positif. Lao (dalam Silalahi 2009) 
mengemukakan bahwa status sosial 
ekonomi, kepercayaan diri, 
aspirasi,serta harapan pada mereka 
yang memiliki locus of control internal 
ternyata lebih tinggi. Lebih lanjut 
Rokeah (dalam Sarwono, 2002) 
mengatakan bahwa orang yang 
mempunyai internal locus of control 
lebih bisa mengendalikan dirinya 
sendiri daripada orang dengan 
eksternal locus of control (perilakunya 
lebih mudah dipengaruhi faktor-faktro 
luar). 
 Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa remaja berada 
dalam tahapan perkembangan yang 
kompleks dinamis sehingga penuh 
gejolak dan permasalahan yang 
seringkali memicu munculnya perilaku 
agresi. Sementara locus of control 
sebagai salah satu faktor internal yang 
berpengaruh pada tindakan agresif 
belum berkembang sempurna pada 
masa remaja. Locus of control internal 
pada remaja umumnya belum 
berkembang, sehingga locus of control 
eksternallah yang seringkali 
memegang peranan. Oleh karena itu 
berbagai permasalahan yang terkait 
dengan locus of control dan agresivitas 
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pada remaja sangat umum kita temui 
saat ini, terutama di dalam lingkungan 
sekolah.  
Dari penelitian tentang 
perkelahian atau tawuran pelajar 
secara kuantitas sebenarnya boleh 
dikatakan kecil. Pusat Pengendalian 
Gangguan Sosial DKI Jakarta Raya 
mencatat, pelajar yang terlibat tawuran 
hanya sekitar 1.369 orang atau sekitar 
0,08 % dari keseluruhan siswa yang 
jumlahnya mencapai 1.685.084 orang. 
Namun dari segi isu, korban, dan 
dampaknya, tawuran tidak bisa 
dianggap enteng. Jumlah korban tewas 
akibat tawuran pelajar, sejak 1999 
hingga kini yang tercatat mencapai 26 
orang. Ini belum termasuk yang luka 
berat dan ringan. Secara sosial, 
tawuran juga telah meresahkan 
masyarakat dan secara material banyak 
fasilitas umum yang rusak, seperti 
dalam kasus pembakaran atau 
pelemparan bus umum (dalam 
Hasballah, 2004). Gavin dan Furman 
(dalam Mardiya, 2009) menemukan 
bukti bahwa 90% anak dan remaja 
mengakui bahwa kelompok teman 
sebaya besar pengaruhnya terhadap 
agresivitas dan kenakalan yang 
dilakukan. Hal ini dilakukan hanya 
karena alasan solidaritas atau 
kesetiakawanan serta kekompakan. 
Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru bidang kesiswaan di salah 
satu sekolah SMK swasta di Bekasi, 
yaitu SMK Patriot 1 pada tanggal 07 
Mei 2012 didapatkan informasi bahwa 
mayoritas siswa disana memiliki 
perilaku yang cenderung negatif 
seperti membolos, merokok, berkelahi 
dengan teman, malas belajar, dan tidak 
sopan dengan guru. Hal ini ditengarai 
karena karakteristik siswa disana 
umumnya memiliki kemampuan 
intelektual yang kurang memadai serta 
berasal dari keluarga dengan tingkat 
sosial ekonomi rendah. Hal ini 
membuat pengawasan dan perhatian 
orang tua lemah sementara siswa lebih 
banyak dipengaruhi oleh pergaulan 
dengan preman dan anak-anak yang 
tidak bersekolah/pengangguran. 
Kondisi ini juga yang mempengaruhi 
kondisi emosi siswa yang cenderung 
meledak-ledak sehingga sejak tahun 
90an hingga saat ini sekolah tersebut 
terkenal dengan tawuran siswanya. 
Kendati beberapa tahun terakhir 
tawuran di sekolah tersebut telah 
menunjukkan penurunan, namun tetap 
saja sekolah tersebut tercatat sebagai 
salah satu sekolah yang paling sering 
tawuran. Berdasarkan pemaparan dari 
guru tersebut,  penurunan tersebut 
dikarenakan usaha pihak sekolah yang 
kontinue untuk menekan angka 
agresivitas di sekolah tersebut. Upaya 
yang telah dilakukan dan masih terus 
berjalan sampai saat ini antara lain 
bekerja sama dengan satuan Yonif 
Tajimalela Bekasi dalamrangka 
pembentukan karakter siswa, bekerja 
sama dengan pihak kepolisian Bekasi 
untuk memantau perilaku siswa, 
pendisiplinan yang dilakukan secara 
kontinue disertai pemberian sanksi 
yang tegas terhadap pelanggaran yang 
dilakukan oleh para siswanya. 
 
Sementara itu dari hasil 
wawancara dengan seorang siswa 
kelas X jurusan teknik permesinan 
SMK Patriot Bekasi pada tanggal 07 
Mei 2012, didapatkan informasi 
bahwa siswa tersebut merasa tidak 
terpengaruh dengan image sekolahnya 
yang terkenal dengan tawurannya, dan 
dia tetap mampu berprestasi dan 
menyalurkan kemampuan 
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organisasinya sebagai anggota OSIS. 
Baginya yang paling penting adalah 
perhatian dari keluarga sehingga tidak 
terjerumus pada pergaulan yang tidak 
baik apalagi sampai tawuran. Dia juga 
mengaku pernah berkelahi dengan 
teman karena masalah sepele tetapi 
hanya sebatas adu mulut karena terlalu 
emosi tapi tidak sampai melakukan 
kekerasan fisik.  
Fakta berbeda ditemukan dari 
hasil obervasi dan wawancara yang 
dilakukan peneliti pada 07 November 
2011 di SMK Negeri 1 Bekasi dengan 
seorang guru BP yang mengatakan 
bahwa siswa/i di sekolah tersebut 
cenderung menunjukkan agresifitas 
yang rendah, artinya jarang terjadi 
tawuran ataupun kekerasan antar siswa 
di sekolah. Hal ini diakui beliau 
dikarenakan pencegahan dan 
penanganan pihak sekolah yang 
maksimal. Salah satu upaya pihak 
sekolah adalah menggunakan 
perjanjian/kesepakatan di awal tahun 
ajaran baru bahwa apabila ada siswa 
yang melakukan pelanggaran seperti 
berkelahi, tawuran, bolos sekolah dan 
lain-lain akan mendapatkan sanksi 
tegas berupa skorsing sampai 
diberhentikan dari sekolah. Pihak 
sekolah juga berupaya mengelola 
waktu siswa/i dengan optimal yaitu 
dengan banyaknya tugas sekolah yang 
diberikan, dan kegiatan ekstrakulikuler 
yang beragam sehingga siswa/i tidak 
memiliki kesempatan lagi untuk 
memikirkan dan melakukan tindakan-
tindakan negatif dan merugikan 
dirinya. Sementara itu ketika terjadi 
masalah atau tekanan dari lingkungan, 
para siswa/i biasanya bercerita dengan 
teman atau langsung kepada guru BP.  
Sementara dari hasil wawancara 
dengan siswa kelas X jurusan teknik 
kendaraan ringan di SMK Negeri 1 
Bekasi pada 04 Mei 2012, dia 
mengatakan bahwa para siswa jurusan 
teknik permesinan dan teknik 
kendaraan ringan cenderung lebih 
vulgar dalam perkataan. Dan secara 
emosi juga mudah tersulut. Dia 
mengaku suka adu mulut dengan 
teman-teman dari jurusan lain. Dan hal 
ini pun diakui oleh guru bidang 
kesiswaan yang mengatakan bahwa 
mayoritas siswanya yang mengambil 
jurusan teknik pemesinan dan teknik 
kendaraan ringan mempunyai karakter 
yang berbeda dengan siswa dari 
jurusan lain. Menurutnya hal ini 
dikarenakan dalam satu kelas 
mayoritasnya laki-laki dan lebih sering 
berhubungan dengan mesin-mesin.  
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Yeniar & Indriana pada tahun 
2009  di SMK Pandanaran Semarang 
dan SMK Sakti Gemolong Semarang 
ditemukan bahwa tawuran yang 
merupakan salah satu bentuk 
agresivitas remaja yang terjadi 
deindividuasi, lebih banyak terjadi di 
kota daripada di daerah karena 
agresivitas remaja kota lebih tinggi 
daripada remaja daerah. Hal ini 
disebabkan oleh hubungan sosial yang 
intim dan interaksi sosial yang bersifat 
personal di daerah sehingga 
agresivitas tidak tinggi. Keadaan ini 
berbeda dengan kehidupan di kota 
besar yang hubungan masyarakatnya 
sudah bersifat rasional, egois, dan 
kurang intim sehingga bisa 
menyebabkan agresivitas yang tinggi 
pada masyarakatnya.   
Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan diatas, peneliti tertarik 
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untuk mengetahui kondisi agresivitas 
pada siswi SMKN 1 Bekasi dan siswa 
SMK Patriot 1 Bekasi yang 
mempunyai orientasi locus of control 
internal. Dan akhirnya penelitian ini 
berjudul ”Agresivitas ditinjau dari 
locus of control internal pada siswa 
SMK Negeri 1 Bekasi dan siswa SMK 
1 Patriot Bekasi ”. 
 
Perumusan Masalah dan Tujuan 
 
Dalam penelitian ini hasilnya 
diberi batasan dalam mengungkap 
secara mendalam: 1) Bagaimana 
karakteristik locus of control internal 
dan agresivitas pada siswa di SMK 
Negeri 1 Bekasi dan siswa di SMK 
PAtriot 1 Bekasi  2)Apakah terdapat 
pengaruh locus of control internal 
terhadap agresivitas pada siswa SMK 
Negeri 1 Bekasi dan SMK Patriot 1 
Bekas 3) Dimensi agresivitas mana 
yang paling besar persentasenya 
terhadap perilaku agresif pada siswa di 
SMK Negeri 1 Bekasi dan siswa di 
SMK Patriot 1 Bekasi ? 4)Apakah 
terdapat perbedaan agresivitas ditinjau 
dari locus of control internal antara 
siswa SMK Negeri 1 Bekasi dan siswa 
SMK Patriot 1 Bekasi? Adapun tujuan 
dari penelitian ini untuk memberikan 
jawaban-jawaban atas munculnya 
beberapa rumusan diatas yang mencari 





Locus of Control 
Konsep locus of control pertama 
kali dikemukakan oleh Rotter (1966) 
yang mengacu pada social learning 
theory. Konsep menerangkan dan 
menganalisa proses belajar yang 
terjadi pada manusia dan hewan. 
Berdasarkan hasil percobaannya pada 
tingkah laku hewan, beliau 
menganalisis bahwa tingkah laku 
dapat dikontrol melalui pemberian 
imbalan yang dimanipulasi dengan 
memberikan rangsangan yang 
menghasilkan kepuasan atau 
hukuman. 
Pada dasarnya teori locus of 
control membahas tentang lokasi 
kontrol dalam kepribadian seseorang 
dalam hubungannya dengan 
lingkungan. Dalam teorinya Rotter 
lebih menekankan pada faktor 
kognitif, teurtama persepsi sebagai 
pengarah tingkah laku. Teori tersebut 
menerangkan pula bagaimana tingkah 
laku dikendalikan dan diarahkan 
melalui fungsi kognitif. 
Pengertian locus of control 
dalam konsep Rotter adalah konsep 
kepribadian yang memberi gambaran 
mengenai keyakinan seseorang dalam 
menentukan perilakunya. Pengertian 
tersebut dikenal dengan istilah internal 
locus dan eksternal locus (Rosyid 
dalam Patria, 2009) : 
1) Internal locus of control. Adanya 
hubungan antara perilaku dengan 
penguat (reinforcement) yang 
didapat, sebagai hubungan sebab 
akibat. Orang internal merasa 
yakin bahwa dirinya memiliki 
kemampuan dan kebebasan 
menentukan perilakunya untuk 
mengendalikan penguat yang 
diterimanya. 
2)  Eksternal locus of control. 
Memandang peristiwa-peristiwa 
yang terjadi, keberhasilan 
maupun kegagalan disebabkan 
oleh pengaruh kekuatan unsur-
unsur luar atau kondisi-kondisi 
yang tidak dapat dikendalikan 
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atau tidak dikuasainya. Perilaku 
ditentukan bukan dari dirinya. 
Perilakunya dikendalikan oleh 
kekuatan eksternal seperti 
kesempatan, keberuntungan, 
nasib, kekuatan dari system 
social, dan orang lain yang 
berkuasa. 
Skala locus of control bersifat 
kontinum, dalam artian adakalanya 
seseorang mempunyai kecenderungan 
internal locus of control dan adakalnya 
kecenderungan eksternal locus of 
control (Harley London, dalam 
Iskandarsyah, 2006). Hal ini 
ditentukan oleh kondisi yang 
mempengaruhi perubahan-perubahan 
keyakinan internal-eksternal locus of 
control. 
 
Locus Of Control Internal  
Adanya hubungan antara 
perilaku dengan penguat 
(reinforcement) yang didapat, sebagai 
hubungan sebab akibat. Orang internal 
merasa yakin bahwa dirinya memiliki 
kemampuan dan kebebasan 
menentukan perilakunya untuk 
mengendalikan penguat yang 
diterimanya (Rotter dalam Patria, 
2009). 
Monks (2001) mengemukakan 
bahwa seseorang yang merasa ada 
hubungan antara usaha-usaha yang 
dilakukan dengan akibat dari 
tindakannya tersebut berarti individu 
tersebut memiliki internal locus of 
control.  
Kreitner & Kinichi (2005) 
mengatakan bahwa hasil yang dicapai 
locus of control internal dianggap 
berasal dari aktifitas dirinya. Robbins 
dan Judge (2007) mendefinisikan 
lokus kendali sebagai tingkat dimana 
individu yakin bahwa mereka adalah 
penentu nasib mereka sendiri. Internal 
adalah individu yang yakin bahwa 
mereka merupakan pemegang kendali 
atas apa-apa pun yang terjadi pada diri 
mereka. 
Dari beberapa definisi di atas 
dapat disimpulkan bahwa locus of 
control internal adalah keyakinan 
seseorang tentang sejauh mana ia 
merasakan ada tidaknya hubungan 
antara usaha yang dilakukan dengan 
akibat yang diterimanya, sehingga 
mereka mampu mengontrol apa pun 
yang terjadi pada dirinya. 
 
Karakteristik Locus Of Control 
Internal  
Menurut Damayantie (dalam 
Patria 2009) orang yang berorientasi 
locus of control internal memiliki 
kecendrungan seperti : terampil, 
mandiri, optimis, percaya diri, 
motivasi berprestasi tinggi dan 
mempunyai kepekaan yang lebih 
tajam mengenai informasi yang 
relevan dengan kepribadiannya. 
 
Aspek-aspek Locus of Control 
Internal 
Menurut Phares (dalam Silalahi, 
2009) aspek-aspek locus of control 
terdiri atas : 
1)  Kemampuan 
Seseorang yakin bahwa 
kesuksesan dan kegagalan yang 
telah terjadi sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan yang dimiliki. 
2)  Minat 
Seseorang memiliki minat yagn 
lebih besar terhadap kontrol 
perilaku, peristiwa, dan 
tindakannya. 
3) Usaha 
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Seseorang yang memiliki locus 
od control internal bersikap 
optimis, pantang menyerah dan 
akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengontrol 
perilakunya. 
Menurut Monks dkk (dalam 
Ghufron dan Risnawati, 2010) bahwa 
perkembangan locus of control 
seseorang dipengaruhi oleh berbagai 
aspek, yaitu lingkungan fisik dan 
sosial.  
Sementara pendapat lain 
mengatakan bahwa perubahan 
internal-eksternal locus of control 
dipengaruhi oleh : pengalaman dalam 
suatu lembaga, stabilitas perubahan 
faktor pelatihan dan pengalaman, 
faktor latihan dan pengalaman, faktor 
pengaruh dari terapi.    
 
Agresivitas 
Scheneiders (1955), ia 
mengatakan bahwa agresif merupakan 
luapan emosi sebagai reaksi terhadap 
kegagalan individu yang ditampakkan 
dalam bentuk pengrusakan terhadap 
orang atau  benda dengan unsur 
kesengajaan yang diekspresikan 
dengan kata-kata (verbal) dan perilaku 
non verbal. 
Baron & Byrne (2005) 
mendefinisikan agresi sebagai tingkah 
laku yang diarahkan kepada tujuan 
menyakiti makhluk hidup lain yang 
ingin menghindari perlakuan semacam 
itu. 
Buss & Perry pada tahun 1992 
(dalam Nurjannah, 2009) 
mengemukakan bahwa agresi meliputi 
empat jenis : 
1) Agresi fisik (phisik aggression) : 
bentuk agresi yang dilakukan untuk 
melukai orang lain secara fisik. 
Misalnya menendang, memukul, 
menusuk, membakar hingga 
membunuh. 
2) Agresi verbal (verbal aggression) : 
bentuk agresi yang dilakukan untuk 
menyakiti orang lain secara verbal 
yaitu menyakiti dengan 
menggunakan kata-kata. Misalnya 
mengumpat, memaki, dan 
membentak. 
3) Kemarahan (anger) : bentuk agresi 
yang sifatnya tersembunyi dalam 
perasaan seseorang terhadap orang 
lain tetapi efeknya bisa nampak 
dalam perbuatan yang menyakiti 
orang lain, misalnya muka merah 
padam, tidak membalas sapaan, 
mata melotot dan sebagainya. 
4) Permusuhan (hostility) : sikap dan 
perasaan negatif terhadap orang 
lain yang muncul karena perasaan 
tertentu misalnya iri, dengki, dan 
cemburu. Perasaan dan sikap 
permusuhan tersebut bisa muncul 
dalam bentuk perilaku yang 
menyakiti orang lain, misalnya 
tidak mau menyapa tanpa alasan, 
memfitnah dan sebagainya. 
Menurut Koeswara (1998), 
faktor penyebab remaja berperilaku 
agresif bermacam-macam, sehingga 
dapat dikelompokkan menjadi faktor 
sosial, faktor lingkungan, faktor 
situasional, faktor hormon, alkohol, 
obat-obatan (faktor yang berasal dari 
luar individu ) dan sifat kepribadian 




Menurut Pappalia & Olds 
(2001), masa remaja adalah masa 
transisi perkembangan antara masa 
kanak-kanak dan masa dewasa yang 
pada umumnya dimulai pada usia 12 
atau 13 tahun dan berakhir pada usia 
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akhir belasan tahun atau awal dua 
puluhan tahun.  
Ali & Asrori (dalam Monks 
dkk, 2007) mengungkapkan bahwa 
remaja sebetulnya tidak mempunyai 
tempat yang jelas. Mereka sudah tidak 
termasuk golongan anak-anak tetapi 
belum juga diterima secara penuh 
untuk masuk ke dalam golongan orang 
dewasa. Remaja ada diantara golongan 
anak-anak dan orang dewasa. Oleh 
karena itu remaja sering kali dikenal 
dengan fase ”mencari identitas diri” 
atau fase ”topan dan badai” . remaja 
masih belum mampu menguasai dan 
memfungsikan secara maksimal fungsi 
fisik maupun psikisnya. 
Sprinthall & Collins (1995) 
memberikan definisi tentang remaja 
sebagai transisi antara masa kanak-
kanak dan masa dewasa yang terjadi 
secara bertahap, penuh dengan 
ketidakpastian dan berbeda antara 
individu yang satu dengan yang 
lainnya. 
Dari beberapa definisi diatas 
dapat disimpulkan bahwa masa remaja 
adalah masa peralihan dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa secara 
bertahap, yang di mulai pada usia 12 
tahun dan berakhir pada usia awal dua 
puluhan tahun dan pada masa ini 
penuh dengan ketidakpastian yang 
berbeda antara individu satu dengan 
yang lainnya karena pada masa ini 




Masa remaja mempunyai ciri 
tertentu yang membedakan dengan 
periode sebelumnya.  
Ciri-ciri remaja menurut Hurlock 
(1992), antara lain : 
 
1)  Masa remaja sebagai periode 
yang penting yaitu perubahan-
perubahan yang dialami masa 
remaja akan memberikan dampak 
langsung pada individu yang 
bersangkutan dan akan 
mempengaruhi perkembangan 
selanjutnya. 
2) Masa remaja sebagai periode 
pelatihan. Disini berarti 
perkembangan masa kanak-kanak 
lagi dan belum dapat dianggap 
sebagai orang dewasa. Status 
remaja tidak jelas, keadaan ini 
memberi waktu padanya untuk 
mencoba gaya hidup yang 
berbeda dan menentukan pola 
perilaku, nilai dan sifat yang 
paling sesuai dengan dirinya. 
3) Masa remaja sebagai periode 
perubahan, yaitu perubahan pada 
emosi perubahan tubuh, minat dan 
peran (menjadi dewasa yang 
mandiri), perubahan pada nilai-
nilai yang dianut, serta keinginan 
akan kebebasan. 
4) Masa remaja sebagai masa 
mencari identitas diri yang dicari 
remaja berupa usaha untuk 
menjelaskan siapa dirinya dan apa 
peranannya dalam masyarakat. 
5) Masa remaja sebagai masa yang 
menimbulkan ketakutan. 
Dikatakan demikian karena sulit 
diatur, cenderung berperilaku 
yang kurang baik. Hal ini yang 
membuat banyak orang tua 
menjadi takut. 
6) Masa remaja adalah masa yang 
tidak realistik. Remaja cenderung 
memandang kehidupan dari 
kacamata berwarna merah jambu, 
melihat dirinya sendiridan orang 
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lain sebagaimana yang diinginkan 
dan bukan sebagaimana adanya 
terlebih dalam cita-cita. 
7) Masa remaja sebagai masa 
dewasa. Remaja mengalami 
kebingungan atau kesulitan 
didalam usaha meninggalkan 
kebiasaan pada usia sebelumnya 
dan didalam memberikan kesan 
bahwa mereka hampir atau sudah 
dewasa, yaitu dengan merokok, 
minum-minuman keras, 
menggunakan obat-obatan dan 
terlibat dalam perilaku seks. 
Mereka menganggap bahwa 
perilaku ini akan memberikan 
citra yang mereka inginkan. 
Disimpulkan adanya perubahan 
fisik maupun psikis pada diri remaja, 
kecenderungan remaja akan 
mengalami masalah dalam 
penyesuaian diri dengan lingkungan. 
Hal ini diharapkan agar remaja dapat 
menjalani tugas perkembangan dengan 
baik dan penuh tanggung jawab. 
 
Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini variabel-
variabel yang terlibat  adalah variabel 
bebas atau variabel X yaitu Locus of 
control internal, dimana  variabel ini 
mempengaruhi Agresivitas yang 
menjadi variabel terikat atau variabel 
Y. Paradigma dalam penelitian ini 
menggambarkan variable independen 
X1dan satu variable dependen Y. 
Untuk mencari hubungan X dengan Y, 
menggunakan teknik korelasi 
Spearman. Untuk mencari 
perbandingan agresivitas antara siswa 
di SMK Negeri 1 Bekasi dan siswa di 
SMK Patriot 1 Bekasi, menggunakan 
Uji Mann Whitney. Adapun bentuk 
paradigma penelitian yang dilakukan 
oleh penulis adalah : 
 
Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan tehnik simple random 
sampling yaitu pengambilan sampel 
dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi tersebut (Sugiyono, 
2009). 
Sampel terdiri dari siswa kelas 
X jurusan teknik pemesinan di SMK 
Negeri 1 Bekasi dan di Smk Patriot 1 
Bekasi dengan populasi 116 orang di 
SMK Negeri 1 Bekasi dan 106 orang 
di SMK Patriot 1 Bekasi, maka 
peneliti mengambil jumlah sampel 
sebanyak 30% dari jumlah populasi. 
Sehingga jumlah sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 34 orang di SMK Negeri 1 
Bekasi dan 31 orang di SMK Patriot 1 
Bekasi. supaya jumlah sampelnya 
seimbang maka peneliti mengambil 30 
orang dari tiap sekolah sehingga 
berjumlah 60 orang. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Arikunto 
(2008) bahwa apabila jumlah subjek 
lebih dari 100, maka dapat diambil 
antara 10-25% dari jumlah populasi. 
 
Instrumental Penelitian 
Instrumen penelitian dalam 
bentuk skala likert. Untuk skala Locus 
of Control Internal disusun dan 
dikembangkan sendiri oleh peneliti 
yang terdiri dari 31 item dengan 
mengacu pada teori Phares (dalam 
Silalahi, 2009) yang terdiri atas : 
1)  Kemampuan 
Seseorang yakin bahwa 
kesuksesan dan kegagalan yang 
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telah terjadi sangat dipengaruhi 
oleh kemampuan yang dimiliki. 
2)  Minat 
Seseorang memiliki minat yagn 
lebih besar terhadap kontrol 
perilaku, peristiwa, dan 
tindakannya. 
3) Usaha 
Seseorang yang memiliki locus 
od control internal bersikap 
optimis, pantang menyerah dan 
akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengontrol 
perilakunya. 
 
Skala agresivitas disusun dan 
dikembangkan sendiri oleh peneliti 
yang terdiri dari 26 item dengan 
mengacu pada teori  Buss & Perry 
(dalam Nurjannah, 2009) 
mengemukakan bahwa agresi meliputi 
empat jenis : 
1) Agresi fisik (phisik aggression) : 
bentuk agresi yang dilakukan 
untuk melukai orang lain secara 
fisik. Misalnya menendang, 
memukul, menusuk, membakar 
hingga membunuh. 
2) Agresi verbal (verbal aggression) 
: bentuk agresi yang dilakukan 
untuk menyakiti orang lain secara 
verbal yaitu menyakiti dengan 
menggunakan kata-kata. 
Misalnya mengumpat, memaki, 
dan membentak. 
3) Kemarahan (anger) : bentuk 
agresi yang sifatnya tersembunyi 
dalam perasaan seseorang 
terhadap orang lain tetapi efeknya 
bisa nampak dalam perbuatan 
yang menyakiti orang lain, 
misalnya muka merah padam, 
tidak membalas sapaan, mata 
melotot dan sebagainya. 
4) Permusuhan (hostility) : sikap dan 
perasaan negatif terhadap orang 
lain yang muncul karena perasaan 
tertentu misalnya iri, dengki, dan 
cemburu. Perasaan dan sikap 
permusuhan tersebut bisa muncul 
dalam bentuk perilaku yang 
menyakiti orang lain, misalnya 




Untuk penentuan skornya terdiri dari: 
 
 
Hasil Penelitian dan Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah diuraikan 
diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1.  Karakteristik locus of control 
internal dan agresivitas 
a)  Tingkat locus of control 
internal siswa di SMK Negeri 
1 Bekasi dan siswa di SMK 
Patriot 1 Bekasi memiliki 
kecenderungan pada tingkat 
sedang dengan presentase 26 
orang (87 %) di SMK Negeri 
1 Bekasi dan 30 orang (100 
%) di SMK Patriot 1 Bekasi. 
Hal ini menunjukkan 
mayoritas karakteristik locus 
of control internal siswa di 
SMK Negeri 1 Bekasi dan 
siswa di SMK Patriot 1 Bekasi 
berada pada tingkat sedang. 
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b)  Tingkat agresivitas siswa di 
SMK Negeri 1 Bekasi dan 
siswa di SMK Patriot 1 Bekasi 
memiliki kecenderungan pada 
tingkat rendah sedang dengan 
presentase 30 orang (100 %) 
di SMK Negeri 1 Bekasi dan 
30 orang (100 %) di SMK 
Patriot 1 Bekasi. Hal ini 
menunjukkan mayoritas 
karakteristik  agresivitas siswa 
di SMK Negeri 1 Bekasi dan 
siswa di SMK Patriot 1 Bekasi 
berada pada tingkat rendah. 
2. Ada hubungan yang berlawanan 
antara locus of control internal 
dan agresivitas di SMK Negeri 1 
Bekasi dan SMK Patriot 1 Bekasi. 
Artinya semakin tinggi locus of 
control internal, maka semakin 
rendah agresivitasnya, dan 
sebaliknya. 
3. Agresivitas dilihat dari 
perdimensi : 
a) Dimensi kemarahan yang 
paling besar presentasenya 
yaitu sebesar 42,8 %. Hal ini 
menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa SMK Negeri 
1 Bekasi perilaku agresifnya 
ditampakkan lewat kemarahan 
seperti muka merah padam, 
mata melotot, tidak membalas 
sapaan, dan sebagainya. Oleh 
karena itu agresivitas siswa di 
sekolah tersebut cenderung 
menunjukkan angka yang 
rendah. 
b) Dimensi kemarahan dan 
dimensi fisik yang paling 
besar presentasenya, masing-
masing sebanyak 43,8 %. Hal 
ini menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa SMK Patriot 
1 Bekasi perilaku agresifnya 
ditampakkan lewat kemarahan 
seperti muka merah padam, 
mata melotot, tidak membalas 
sapaan, dan sebagainya. Dan 
juga dimensi fisik, perilakunya 
seperti menendang, memukul, 
menonjok, menampar, 
merusak, dan sebagainya. 
4. Tidak terdapat perbedaan 
agresivitas yang signifikan antara 
siswa di SMK Negeri 1 Bekasi 




Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas locus of control 
internal subjek penelitian, yaitu 
sebesar 87 % (26 orang) di SMK 
Negeri 1 dan 100 % (30 orang) di 
SMK Patriot 1 memiliki locus of 
control internal yang sedang, hal ini 
mencerminkan bahwa para siswa 
dapat mengatur dan mengarahkan 
perilakunya serta bertanggung jawab 
terhadap kegagalan dan kesuksesan 
yang terjadi dalam hidupnya. 
Sedangnya locus of control 
internal dipengaruhi oleh oleh aspek 
fisik dan aspek lingkungan. 
Lingkungan sosial pertama bagi 
seseorang adalah keluarga. Remaja 
akan terbentuk locus of control 
internal, apabila tingkah lakunya 
mendapatkan respon dari 
lingkungannya, sehingga tingkah laku 
tersebut dapat menimbulkan motif 
yang dipelajari. Sebaliknya, remaja 
akan terbentuk locus of control 
eksternal jika tingkah lakunya tidak 
mendapatkan reaksi sehingga merasa 
bahwa perilakunya tidak mempunyai 
akibat apapun. Keadaan diluar 
dirinyalah yang menentukan. 
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Sebagian besar subjek dalam 
penelitian ini masih memilki orangtua 
yang lengkap dan masih tinggal 
bersama, sehingga peran keluarga 
memberikan pengaruh yang cukup 
besar bagi tahap perkembangannya. 
Interaksi yang baik dengan orangtua 
membuat remaja memiliki role mode 
yang baik untuk ditiru.  
Selain faktor lingkungan sosial, 
perkembangan locus of control ke arah 
internal terjadi dengan bertambahnya 
usia seseorang. Locus of control akan 
menjadi semakin eksternal dari masa 
dewasa hingga usia tua, yaitu terjadi 
peningkatan keyakinan bahwa takdir 
atau nasib dan kekuatan orang lain 
mempengaruhi kehidupannya. Hal ini 
mungkin berkaitan dengan 
meningkatnya ketergantungan pada 
orang lain untuk kebutuhan pribadi 
seperti kesehatan dan keuangan. 
Mayoritas subjek dalam 
penelitian ini adalah berusia 14-18 
tahun, dimana remaja berada dalam 
tahapan perkembangan yang kompleks 
dinamis sehingga penuh gejolak dan 
permasalahan yang seringkali memicu 
munculnya perilaku agresi. Sementara 
locus of control sebagai salah satu 
faktor internal yang berpengaruh pada 
tindakan agresif belum berkembang 
sempurna pada masa remaja. Locus of 
control internal pada remaja umumnya 
belum berkembang, sehingga locus of 
control eksternallah yang seringkali 
memegang peranan. Oleh karena itu 
berbagai permasalahan yang terkait 
dengan  locus of control dan 
agresifitas pada remaja sangat umum 
untuk temui saat ini, terutama di dalam 
lingkungan sekolah. Simanjutak 
(dalam Indriana, 2009) menyatakan 
bahwa pada usia 15-18 tahun 
merupakan usia ketika remaja lebih 
sering tidak mempedulikan norma 
orangtua serta banyak melakukan 
tindakan agresi. 
Menurut Averill (dalam Patria, 
2009) locus of control bukan 
merupakan variabel psikologis yang 
sederhana karena didalamnya tercakup 
tiga konsep yang berbeda, yaitu : 
1) Behavior Control 
Kesiapan atau tersedianya 
suatu respon yang dapat secara 
langsung mempengaruhi atau 
memodifikasi karakteristik 
obyektif dari suatu keadaan yang 
tidak menyenangkan. 
2) Cognitif Control 
Sebagai cara individu 
dalam menginterpretasikan, 
menilai atau menggabungkan 
suatu kejadian ke dalam suatu 
kerangka kognitif dapat pula 
sebagai kemampuan dalam 
mengolah informasi yang tidak 
diinginkan yang mungkin datang 
dengan suatu cara tertentu sebagai 
adaptasi psikologis atau untuk 
mengurangi stress 
berkepanjangan. 
3) Decisional Control 
Tersedianya kesempatan 
untuk memilih diantara 
bermacam pilihan tindakan. 
 
Adanya Behavior Control, 
Cognitif Control, dan Decisional 
Control, mendorong individu lebih 
mampu membaca sikap, nilai perilaku 
orang lain serta fleksibel dan sanggup 
menyesuaikan diri dalam situasi yang 
bermacam-macam. Kemampuan 
mengontrol ini diperlukan untuk 
mengurangi serta membentengi diri 
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dari kemungkinan terjebak atau 
terlibat pada immoralitas. 
Penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa taraf agresivitas siswa pada 
kedua sekolah yaitu SMK Patriot 1 
dan SMK Negeri 1 adalah berada 
dalam level rendah. Seperti kita 
ketahui, Locus of control merupakan 
suatu kontinum, dalam artian 
adakalanya seseorang mempunyai 
kecenderungan locus of control 
internal dan adakalanya 
kecenderungan locus of control 
eksternal (Harley, dalam Iskandarsyah, 
2006). Ketika dihadapkan pada situasi 
tertentu, seseorang dengan 
kecenderungan locus of control 
internal juga percaya hasil perilakunya 
berkaitan dengan takdir, kebetulan, 
atau sikap orang lain yang berkuasa, 
yang berarti bahwa locus of control 
tidak bersifat statis tetapi dapat 
berubah (Rotter dalam Aji, 2010). 
Siswa dengan locus of control internal 
sedang, selain memiliki keyakinan 
akan pentingnya usaha untuk 
mencapai hasil yang diinginkan, 
dirinya juga mengakui adanya 
kekuatan lain di luar kontrol dirinya 
yang akan mempengaruhi hasil akhir 
dari usahanya. Siswa dengan locus of 
control internal sedang, ketika 
dihadapkan pada perilaku agresif, 
dirinya akan berusaha menjauhi dan 
mencari informasi pada pemicu yang 
menyebabkan agresif, serta berusaha 
mengelola emosi negatif agar jangan 
sampai terjerumus pada tindakan 
agresif yang merugikan dirinya dan 
orang lain. Akan tetapi dirinya juga 
mengakui bahwa hasil akhir dari 
usahanya tersebut dipengaruhi oleh 
kontrol di luar dirinya, seperti nasib, 
keberuntungan, maupun kekuatan 
orang lain yang berkuasa. Selain itu 
kita mengetahui bahwa perkembangan 
locus of control  internal pada masa 
remaja belum berkembang sempurna 
sehingga sangat wajar jika hasil 
penelitian ini menunjukkan taraf locus 
of control  internal siswa di kedua 
sekolah tersebut berada dalam taraf 
sedang. 
Hasil yang diperoleh dalam 
pengujian hipotesis menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang 
berlawanan antara locus of control 
internal dan agresivitas pada siswa 
kelas X jurusan Teknik Pemesinan di 
SMK Negeri 1 Bekasi dan SMK 
Patriot 1 Bekasi. Hasil tersebut 
ditunjukkan dengan angka koefisien 
korelasi sebesar rxy = -0,346 pada 
signifikansi 0,01 (< 0,05). Kendati 
angka korelasinya cenderung 
rendah/kecil, namun sangat signifikan, 
artinya variabel  locus of control 
internal memang signifikan 
berpengaruh pada variabel agresifitas. 
Hasil tersebut memberikan gambaran 
bahwa hipotesis alternatif yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima 
dan H0 nya ditolak. 
Locus of control internal 
merupakan salah satu faktor 
kepribadian yang berpengaruh 
terhadap perilaku agresif. Adapun 
locus of control internal berperan 
dalam mempengaruhi dan menentukan 
pusat kendali individu. Menurut Baron 
(dalam Koeswara, 1988) setiap 
individu akan berbeda cara dalam 
menentukan dirinya untuk mendekati 
atau menjauhi perilaku agresi. Dimana 
proses mendekati atau menjauhi 
perilaku agresif memerlukan tanggung 
jawab pribadi dan keberanian dalam 
mengambil keputusan. Dalam hal ini 
remaja yang memiliki locus of control 
internal biasanya akan mengambil 
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tanggung jawab pribadi dan berani 
dalam mengambil tindakan 
dibandingkan dengan individu locus of 
control internalnya cenderung rendah. 
Siswa yang memiliki  locus of control 
internal memiliki kendali diri yang 
lebih kuat serta keberanian yang lebih 
besar untuk menjauhi perilaku agresif, 
kendati situasi dan lingkungan 
berpotensi besar untuk mencetuskan 
itu. 
Remaja dengan locus of control 
internal tinggi, ketika dihadapkan pada 
sebuah permasalahan, maka ia akan 
melakukan usaha untuk mengenal diri, 
berusaha mengatasi emosinya yang 
sedang meledak-ledak, sehingga ia 
tahu cara mengatasinya dan tidak 
sampai terjerumus dalam tindakan 
agresi. Sementara remaja dengan locus 
of control internal yang rendah, 
cenderung kurang berusaha dalam 
mengatasi masalahnya, kurang peka 
terhadap dirinya, sehingga merasa 
tidak berdaya dalam mengatasi 
emosinya yang sedang labil dan tak 
jarang terlibat dalam perilaku agresif. 
Siswa dalam proses menjauhi 
perilaku agresif harus mampu 
mengenal diri lebih dalam, harus 
mampu mengalihkan emosi negatif ke 
arah yang positif, sehingga diperlukan 
usaha dalam memperoleh informasi 
yang berkenaan dengan dirinya, maka 
dari itu dibutuhkan keterampilan untuk 
mencerna berbagai informasi dari 
lingkungan terdekat, teman sebaya,dan 
sekolah. Tingkat usaha dan 
keterampilan ini dipengaruhi oleh 
locus of control internal. 
Menurut Lefcourt (1982), locus 
of control adalah sejauh mana individu 
melihat peristiwa dalam kehidupan 
mereka sebagai akibat dari tindakan 
mereka sendiri, dan dengan demikian 
dapat dikendalikan (internal control), 
atau sebagai yang tidak terkait dengan 
perilaku mereka sendiri, dan karena itu 
di luar kendali pribadi (eksternal 
control). Locus of control 
memfokuskan belief individu sebagai 
hubungan antara tindakan dan hasil. 
Konstruk locus of control berbeda dari 
konstruk lain. Konstruk ini digunakan 
terutama sebagai karakteristik 
kepribadian, sebagai perbedaan 
individu yang diasumsikan memiliki 
beberapa kestabilan dan generalisasi. 
Penelitian ini juga menghasilkan 
temuan bahwa tidak ada perbedaan 
agresifitas ditinjau dari LOC internal 
pada siswa SMK Patriot dan SMK 
Negeri. Pada dasarnya sebagai seorang 
remaja, semua siswa dari kedua 
sekolah tersebut pada dasarnya 
memiliki tingkat hasrat agresifitas 
yang sama, namun berbeda dalam 
pengekspresiannya. Di SMK Negeri 
yang menerapkan aturan dan disiplin 
ketat, cenderung mendorong siswanya 
untuk memendam hasrat agresinya 
dalam perilaku yang masih bisa 
diterima oleh lingkungan seperti adu 
mulut ataupun tindakan yang tidak 
membahayakan. Sementara di SMK 
Patriot, hasrat agresi tersebut lebih 
mungkin dimunculkan selain karena 
penegakan disiplin dan aturan yang 
tidak terlalu ketat dan adanya image 
negatif yang sudah terlanjur dipercaya 
oleh sebagian masyarakat dan siswa 
disitu bahwa sekolah mereka adalah 
sekolah dengan tingkat agresifitas 
tinggi sejak dahulu. Adanya intervensi 
dan provokasi dari alumni sekolah 
tersebut untuk melakukan tindakan 
agresif menunjukkan bahwa sekolah 
SMK Patriot hingga saat ini masih 
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mengalami banyak kendala untuk 
betul-betul membersihkan sekolahnya 
dari perilaku aresif siswanya.  
Seperti kita ketahui bahwa 
perkembangan locus of control 
internal selain dipengaruhi oleh 
kualitas hubungan dalam keluarga, 
juga dipengaruhi oleh faktor usia. 
Artinya semakin bertambah usia 
seseorang, maka akan semakin internal 
locus of control nya, hingga mencapai 
puncak pada dewasa tengah atau paruh 
baya. Hal ini menunjukkan bahwa 
dalam masa remaja, locus of control 
internal memang belum berkembang 
sempurna, artinya sekali waktu remaja 
akan cenderung menggunakan locus of 
control eksternalnya dalam menyikapi 
suatu permasalahan. Oleh karena itu di 
SMK Negeri 1 dengan aturan dan 
disiplin yang begitu ketat dengan 
memberikan sanksi tegas pada pelaku 
agresivitas di sekolah, ternyata cukup 
efektif menekan angka kekerasan di 
sekolah tersebut. Meskipun bukan 
berarti para siswa tersebut tidak 
memiliki hasrat agresif, namun hasrat 
tersebut berusaha ditekan karena ingin 
menghindari sanksi dari sekolah (locus 
of control eksternal). Hal senada 
terjadi pula di SMK Patriot dimana 
sanksi bagi pelaku agresifitas tidak 
terlalu kuat diberlakukan sehingga 
sekali waktu siswa di sekolah tersebut 
berani mengekspresikan hasrat 
emosinya dengan kekerasan. 
Pertama, pengawasan ketat yang 
diberikan di tiap sekolah. Siswa yang 
bersekolah di SMK Negeri 1 sejak 
awal masuk sudah melakukan 
beberapa perjanjian tertulis yang 
bilamana dikemudian hari terjadi 
pelanggaran akan dikenakan sanksi 
yang tegas. Belum lagi untuk dapat 
diterima di sekolah ini harus melalui 
beberapa tahapan tes. Untuk itu 
dibutuhkan bekal akademik yang 
mendukung agar bisa diterima 
disekolah ini. Sekolah ini juga 
memaksimalkan jam belajar siswanya 
dengan tujuan waktu luang siswa 
dapat digunakan untuk hal yang lebih 
bermanfaat. Oleh karena itu tidak ada 
lagi pikiran macam-macam untuk 
melakukan pelanggaran apalagi 
sampai terlibat tawuran. Sementara di 
SMK Patriot 1 juga memberikan 
pengawasan dan sanksi yang tegas 
kepada siswanya. Namun pengawasan 
dan penanganan yang diberikan lebih 
bersifat kontinue dikarenakan 
karakteristik siswanya yang berbeda 
dengan siswa di SMK Negeri 1. 
Kedua, faktor lingkungan yaitu 
role mode. SMK Negeri 1 Bekasi yang 
sejak tahun 1997 berdiri, belum 
pernah terdengar adanya kejadian 
tawuran antar pelajar maupun 
kekerasan, dikarenakan sebagai 
sekolah negeri di Bekasi harusnya bisa 
menjadi contoh yang baik bagi sekolah 
lain. Terkenal karena prestasi bukan 
karena sensasi. Hal ini pun 
ditunjukkan dari para alumninya yang 
tidak mewariskan tradisi kekerasan di 
sekolah. Lain halnya di SMK Patriot 
yang sudah berdiri sejak tahun 1982 
hingga tahun 1990-an sekolah ini 
terkenal dengan sekolah yang paling 
sering terjadi tawuran di Bekasi. 
Tradisi tawuran tersebut bahkan 
sempat diwariskan kepada adik 
kelasnya hingga akhir tahun 2000-an 
sekolah ini akhirnya sudah berhasil 
menurunkan angka tawurannya, berkat 
kerjasama pihak sekolah dengan 
lingkungan terdekat untuk memutus 
mata rantai tawuran. Usaha untuk 
menekan agresifitas dan mengubah 
image negatif sekolah ini memang 
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terus dilakukan mengingat tidak 
sedikit tantangan dan kendala yang 
dihadapi. Hingga saat ini masih sering 
terdengar adanya upaya dari aangkatan 
sebelumnya yang berusaha 
memprovokasi siswa yang sedang 
bersekolah di situ untuk melakukan 
tindakan kekerasan atau tawuran. 
Karena itulah terkadang perilaku 
agresif di dalam sekolah masih kerap 
terjadi, seperti perkelahian antar 
teman. 
Di lihat dari R Square (R
2
) 
Locus of control internal dalam 
penelitian ini memberikan sumbangan 
efektif sebesar 12,0 % terhadap 
agresivitas, sehingga masih terdapat 
88,0 % sumber lain yang 
mempengaruhi agresivitas, yang tidak 
di ukur secara empirik dalam 
penelitian ini. Menurut Koeswara 
(1998) faktor penyebab agresivitas 
meliputi faktor sosial (frustasi, 
profokasi, melihat model-model 
agresif), faktor lingkungan (polusi 
udara, crowding), faktor situasional 
(rangsangan, rasa nyeri), faktor yang 
berasal dari dalam diri individu (sifat 
kepribadian), dan faktor yang berasal 
dari luar individu (alkohol, obat-
obatan). 
Keterbatasan dalam penelitian 
ini adalah bahwa penelitian tentang 
locus of control internal dan 
agresivitas memang masih perlu 
dikembangkan lebih lanjut mengingat 
beberapa hasil penelitian lain 
menunjukkan hasil yang berbeda. 
Seperti hasil penelitian dari Maria 
Levina tentang hubungan antara locus 
of control internal dan agresivitas pada 
anak yang orangtuanya bercerai dan 
hasilnya tidak ada hubungan karena 
ada teori Social Cognitive yang 
mengemukakan bahwa locus of 
control tidak dapat secara langsung 
dikaitkan dengan pemunculan perilaku 
agresif, melainkan banyak faktor lain 
yang juga berhubungan dengan 
munculnya perilaku agresif. Dan hal 
ini diperkuat dengan penelitian lain 
yang dilakukan oleh Pollack, dkk 
(1989 dalam Sarwono, 2002) tentang 
agresivitas dan faktor kepribadian 
bahwa tidak ada pengaruh faktor 
kepribadian terhadap agresif karena 
pola perilaku agresif tdk menetap 
selalu saja ada keterkaitannya dengan 
situasi sesaat yg merupakan indikasi 
bahwa perilaku agresif lebih 
disebabkan oleh faktor situsi daripada 
faktor kepribadian 
Dari dua hasil penelitian di atas 
menunjukkan bahwa ternyata faktor 
yang mempengaruhi agresivitas itu 
sangat kompleks. Tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor internal 
namun juga faktor eksternal. 
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